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ABSTRAK

Skripsi ini bertujuan untuk memahami dan menganalisis makna yang diberikan
olen masyarakat Kelurahan Sarangan terhadap Telaga Sarangan dalam dua
konteks yang berbeda. Pertama, penelitian ini memfokuskan pada cara masyarakat
lokal memaknai Telaga Sarangan sebagai sesuatu yang sakral, mengungkapkan
aspek keagamaan dan budaya yang melandasi pandangan mereka terhadap tempat
ini. Kedua, penelitian ini mengulas pandangan masyarakat terhadap Telaga
Sarangan berubah dari aspek sakral menjadi sebuah komoditas. Penelitian ini
menggunakan teori interpretatif simbolik oleh Clifford Geertz dan teori
komodifikasi oleh Vincent Mosco. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode etnografi dan jenis penelitian kualitatif. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara secara mendalam, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Telaga Sarangan memiliki peran penting
dalam kehidupan masyarakat. Telaga Sarangan menjadi simbol identitas lokal
yang berperan penting dalam melestarikan warisan budaya yang menghubungkan
masa lalu dengan masa kini dengan adanya legenda dan mitos yang diyakini oleh
masyarakat. Legenda dan mitos tersebut merupakan awal dari pelaksanaan sebuah
tradisi Labuhan Sarangan. Komodifikasi Telaga Sarangan memengaruhi
pengelolaan destinasi itu sendiri, serta memicu perubahan ekonomi dan sosial
masyarakat sekitarnya yang menunjukkan kompleksitas serta dampak yang
muncul akibat transformasi sebuah tempat dari aspek budaya menjadi destinasi
wisata komersial.

Kata Kunci: Pemaknaan, Telaga Sarangan, Interpretatif Simbolik, Komodifikasi



ABSTRACT

This thesis aims to understand and analyze the meaning given by the people of
Sarangan Village to Sarangan Lake in two different contexts. First, this research
focuses on the way local people interpret Sarangan Lake as something sacred,
revealing the religious and cultural aspects that underlie their views of this place.
Second, this research reviews the public's view of Sarangan Lake changing from a
sacred aspect to a commodity. This research uses symbolic interpretive theory by
Clifford Geertz and commodification theory by Vincent Mosco. The approach
used in this research is the ethnographic method and qualitative research type.
Data collection was carried out through observation, in-depth interviews and
documentation. The research results show that Sarangan Lake has an important
role in people's lives. Sarangan Lake is a symbol of local identity which plays an
important role in preserving cultural heritage that connects the past with the
present through the legends and myths believed by the community. These legends
and myths are the beginning of the implementation of the Labuhan Sarangan
tradition. The commodification of Sarangan Lake influences the management of
the destination itself, as well as triggering economic and social changes in the
surrounding community which shows the complexity and impacts that arise due to
the transformation of a place from a cultural aspect to a commercial tourist
destination.

Keywords: Meaning, Sarangan Lake, Symbolic Interpretation, Commodification
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Ambengan
Baboe

Bagus Dyah

Batik Motif Pring Sedapur

Blandong
Djongos

DPU

Fiberglass

Fluktuasi
Guest House

Hotel

Irigasi

Kambing Kendit
Kaos Oblong
Kebon

Kios

Kirim Donga

Koessir

DAFTAR ISTILAH DAN SINGKATAN

: Nasi putih yang ditempatkan dalam wadah

. Sebutan untuk pengasuh anak yang berasal dari
pribumi pada era kolonial

: Duta Wisata Kabupaten Magetan yang mempunyai
tugas untuk memperkenalkan lingkungan
wilayahnya terhadap masyarakat luas bahkan
mancanegara

: Batik khas Kabupaten Magetan yang berasal dari
Dusun Papringan, Desa Sidomukti, Kecamatan
Plaosan

: Orang yang menebang, memotong, mengangkut
dan menanam pohon kembali

: Sebutan untuk pembantu laki-laki yang berasal dari
pribumi pada era kolonial

: Dinas Pekerjaan Umum yang memiliki tugas
melaksanakan urusan pemerintahan daerah di bidang
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, yang
menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan
yang ditugaskan kepada daerah

: Bahan yang diproduksi dengan menggabungkan
filamen kaca yang sangat tipis dikombinasikan
dengan komposisi resin, biasanya poliester

: Gejala yang menunjukkan turun-naiknya harga

: Bangunan milik pribadi yang diubah menjadi
sebuah tempat penginapan eksklusif lengkap dengan
fasilitas yang hampir mirip dengan hotel

: Bentuk akomodasi yang dikelola secara komersial,
disediakan bagi setiap orang untuk memperoleh
pelayanan, penginapan, makan dan minum

: Pengaliran air menurut sistem tertentu untuk sawah
dan sebagainya

: Kambing berwarna hitam di sekujur tubuhnya,
tetapi di bagian perutnya berwarna putih melingkar
:Jenis baju yang terbuat dari bahan katun atau
campuran katun poliester

. Sebutan untuk tukang kebun yang berasal dari
pribumi pada era kolonial

: Toko kecil tempat berjualan pakaian, sandal dan
sepatu kulit, makanan ringan, suvenir, dan
sebagainya

. Kirim Donga (doa) adalah tradisi ziarah kubur ke
makam keluarga. Biasanya, dilaksanakan sebelum
bulan Ramadhan

: Sebutan untuk kusir kuda
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Kokkie

Krama

KSP

Kungkum
Lek-lekan
Medhok

Moksa

Ngoko

Nguri-uri Budaya

PDAM

Pesanggrahan

PHRI

: Sebutan untuk tukang masak yang berasal dari
pribumi pada era kolonial
Tingkatan bahasa Jawa yang paling sopan
digunakan saat berbicara dengan orang yang lebih
tua atau memiliki pangkat yang lebih tinggi
: Kawasan Strategis Pariwisata adalah kawasan yang
memiliki fungsi utama pariwisata atau memiliki
potensi untuk pengembangan pariwisata Yyang
mempunyai pengaruh penting dalam satu atau lebih
aspek, seperti pertumbuhan ekonomi, sosial dan
budaya, pemberdayaan sumber daya alam, daya
dukung lingkungan hidup, serta pertahanan dan
keamanan
. Kegiatan berendam dalam air dalam waktu yang
lama
: Begadang
. Logat bahasa Jawa yang identik dengan bahasa
masyarakat Jawa Tengah bagian timur sampai ke
Jawa Timur
: Tingkatan hidup lepas dari ikatan keduniawian
Jenis pemilihan kata yang digunakan saat
berkomunikasi dengan orang yang sudah akrab,
orang yang lebih muda, atau orang dengan status
sosial yang lebih rendah
. Istilah bagi orang Jawa untuk merawat budaya
yang sudah diwariskan oleh leluhur secara turun
temurun dari generasi ke generasi agar tidak hilang
begitu saja
: Perusahaan Daerah Air Minum adalah sebuah
perusahaan daerah yang bertujuan sebagai penyedia
air bersih yang diawasi dan dimonitori aparat daerah
maupun legislatif. Oleh karena itu, pemerintah
mewajibkan seluruh daerah untuk mendukung
penyediaan air bersih di daerah perkotaan maupun
daerah
: Rumah peristirahatan atau penginapan, biasanya
milik pemerintah
: Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia adalah
organisasi yang berorientasikan kepada
pembangunan dan peningkatan kepariwisataan,
dalam rangka ikut serta melaksanakan pembangunan
nasional serta merupakan wadah pemersatu dalam
memperjuangkan dan menciptakan iklim usaha yang
menyangkut harkat dan martabat pengusaha yang
bergerak dalam bidang jasa penyediaan akomodasi
pariwisata atau hotel dan jasa makanan dan
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Pondok

PPWS

Resort

Selapanan

Sepasaran

Speed Boat

Tingkeban
Tironan
Ubarampe

UMKM

VOSO

Vila

minuman atau restoran serta lembaga pendidikan
pariwisata
: Bangunan untuk tempat sementara, seperti yang
didirikan di ladang, hutan, dan sebagainya
: Paguyuban Pedagang Wisata Sarangan merupakan
wadah atau komunitas untuk menampung aspirasi
dan mempermudah komunikasi antara pengelola dan
para pedagang di wisata Telaga Sarangan
Penginapan yang menawarkan relaksasi atau
rekreasi bagi pengunjung yang berlibur. Resort
biasanya berlokasi di tempat dengan pemandangan
alam yang indah, seperti pantai atau pegunungan
. Tradisi selamatan bayi berusia 35 hari dan juga
pengingat bahwa sang anak sudah bertambah umur,
yang berarti bahwa si anak mengalami suatu
perubahan, baik perubahan fisik maupun perubahan
batin atau mental
: Upacara adat bagi bayi berumur lima hari, ditandai
dengan pemberian nama pada bayi dan sisa ari-ari
yang lepas dari pusar si bayi
: Kapal yang terbuat dari fiberglass yang dilengkapi
dengan mesin tempel 40 hingga 200 PK dengan
kecepatan tinggi yang mempunyai kapasitas angkut
maksimal hanya 4 sampai 6 orang. Hal ini
memungkinkan karena ukuran dari kapal speed boat
ini yang kecil sehingga mempermudah gerakan dari
kapal speed boat tersebut
: Upacara selamatan tujuh bulan untuk Wanita yang
sedang hamil
. Tradisi masyarakat Jawa dalam memperingati hari
lahirnya setiap bulan atau disebut weton jawa
. Perlengkapan yang dilaksanakan pada sebuah
prosesi adat
: Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Sebuah usaha
atau bisnis yang dilakukan oleh individu, kelompok,
badan usaha kecil, maupun rumah tangga
Vereniging tot Opbloei van Sarangan en
Omstreken (Asosiasi Perkembangan Lingkungan
Sarangan)
Rumah di luar kota, biasanya di daerah
pegunungan atau di dekat pantai untuk peristirahatan
hanya pada waktu liburan
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